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ABSTRAK 

 

Rizky Wahyuningsih, 2022. Peran Dinas Pemberdayaan Perempuan  

 Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana Dalam Kampanye 16 Hari 

 Anti Kekerasan Di Kabupaten Jember. Program Studi Ilmu Komunikasi, 

 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah 

 Jember. Pembimbing: Aris Susanti, S.Sos. M.Med.Kom.  

 

Kata Kunci : komunikasi linear, kampanye 16 hari anti kekerasan, dinas 

pemberdayaan  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan mengkaji Dinas Dinas 

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana 

menggerakkan kampanye ini untuk meminimalisir terjadinya kasus kekerasan 

terhadap perempuan, dan memberi pemahaman kepada masyarakat pentingnya 

bentuk-bentuk kekerasan. Pada Kampanye 16 Hari Anti Kekerasan ini merupakan 

kampanye untuk mendorong upaya-upaya penghapusan kekerasan terhadap 

perempuan di seluruh dunia. Unit Pelaksana Teknis Dinas Perlindungan 

Perempuan dan Anak ikut turun dalam mensosialisasikan di berbagai daerah di 

Kabupaten Jember. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 

DP3AKB terhadap kampanye serta hambatan apa saja yang dialami ketika 

kegiatan berlangsung. Teori utama dalam penelitian ini menggunakan model 

komunikasi linear milik Shannon dan Weaver. Metode pada penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Pada penelitian ini diketahui bahwa 

banyak masyarat yang masih takut untuk speak up, malu untuk melapor dengan 

apa yang mereka alami. Oleh karena itu, sebagai lembaga pemerintah untuk 

memberikan edukasi serta pelatihan bagi ribuan perempuan di Kabupaten Jember. 

Hasil dari penelitian ini adalah peran dinas dalam kampanye sangat penting untuk 

meminimalisir banyaknya korban kekerasan, dengan banyaknya sosialisasi serta 

penyuluhan yang dilakukan semakin banyak masyarakat yang sadar untuk 

melapor. 
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ABSTRACT 

 

Rizky Wahyuningsih, 2022. Role for the Women’s Empowerment Office for the  

 Protection of Chidren Population and Family Planing Control in 16 Day  

 of Activism Against Gender Violence in Jember. Communication Studies  

 Program, Faculty of Social and Political Sciences. Muhammadiyah  

 University of Jember. Supervisor : Ari Susanti, S.Sos. M.Med.Kom. 

Keywords : linear communication, 16 days activism violence, empowerment office 

This study aims to observe and examine the Office of Women's Empowerment, 

Child Protection and Family Planning, to mobilize this campaign to minimize the 

occurrence of cases of violence against women, and to give the public an 

understanding of the importance of other forms of violence.The 16 Days of Anti-

Violence Campaign is a campaign to encourage efforts to eliminate violence 

against women around the world. The Technical Implementation Unit of the 

Office for the Protection of Women and Children participated in the socialization 

in various areas in Jember Regency.  The purpose of this study was to determine 

the role of DP3AKB in the campaign and what obstacles were experienced when 

an activity took place.  The main theory in this study uses Shannon and Weaver's 

linear communication model. The method in this study uses descriptive qualitative 

research.  In this study, it was found that many people were still afraid to speak, 

embarrassed to report what they experienced. Therefore, as a government 

institution to provide education and training for women in Jember Regency.  The 

result of this research is that the role of the service in the campaign is very 

important to minimize the number of victims of violence, with a lot of socialization 

and counseling carried out to increase the awareness of people to report. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


